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SEBAGAI sebuah perguruan tinggi,

usia panjang bukan otomatis membuat

tanpa tantangan. Bahkan dalam usia ke-

69, Universitas Islam Negeri Sunan Kali-

jaga (UIN Suka) masih banyak meng-

hadapi tantangan.  Di antara tantangan

yang sangat signifikan harus disikapi

adalah tantangan ideologis dan tantang-

an akademis. 

Pertama, tantangan ideologis berkait-

an partisipasi publik yang begitu ‘liar’

menawarkan dan mewartakan pandang-

an dan pemikiran yang bertentangan de-

ngan spirit keindonesiaan di tengah pa-

sar bebas gagasan. Setiap orang maupun

kelompok berlomba-lomba mereak-

tualisasi berbagai corak ideologi yang

beririsan dengan beragam kepentingan.

Baik kepentingan dalam konteks mera-

wat ingatan masa lalu maupun ambisi

masa depan. 

Kedua, tantangan akademis berkaitan

ini tumbuhnya kesadaran banyak lemba-

ga pendidikan yang berlomba-lomba

memperbesar lingkup dan iklim pembe-

lajarannya. Di antara contoh yang paling

nyata adalah banyaknya Perguruan

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PT-

KIN) yang semula berstatus Sekolah

Tinggi Negeri Agama Islam (STAIN)

maupun Institut Agama Islam Negeri

(IAIN) bertransformasi menjadi Uni-

versitas Islam Negeri (UIN). Melalui per-

ubahan iklim pembelajaran tersebut ten-

tu beriringan dengan komitmen kuat

yang dilakukan oleh masing-masing lem-

baga pendidikan untuk meningkatkan

kuantitas dan kualitas pendukungnya.

Spirit Baru

Menghadapi sekian tantangan terse-

but, UIN Suka pun berikhtiar menum-

buhkan spirit baru dengan menancap-

kan tiang pancang akademik yang terep-

resentasi dalam tagline ‘UIN Sunan

Kalijaga Untuk Bangsa, UIN Sunan

Kalijaga Mendunia’. 

Secara sosiologis, tagline ini menjadi

ruang ekspresi UIN Suka untuk meng-

gerakkan roda akdemik melalui pen-

dekatan citizenship mobility dan vertical

mobility. Melalui citizenship mobility,

UIN Suka menginternalisasi khazanah

keindonesiaan yang beragam dalam sis-

tem pembelajaran yang egaliter dan kos-

mopolitan. Dalam skema ini, berbagai

lapisan masyarakat yang tersebar di

segala penjuru tanah air dihadirkan se-

bagai bagian civitas akademika yang

sama-sama terlibat untuk meraih cita-ci-

ta dan membangun peradaban Indo-

nesia. Setidaknya, skema citizenship mo-

bility menjadi laboratorium sosial yang

digunakan setiap tenaga pengajar dan

peserta didik untuk mengasah penga-

laman keindonesiaan yang selama ini

dikenal sebagai negara yang toleran.

Adapun vertical molibity menjadi basis

aksiologis UIN Suka untuk memasuki

kancah global dengan berbagai terobosan

akademik yang bisa diakui dunia. Dalam

hal ini, UIN Suka memba-

ngun kerjasama dengan ber-

bagai pihak luar negeri yang

bisa menopang iklim tri dar-

ma yang meliputi riset, pem-

belajaran, dan pengabdian. 

Spirit Kearifan

Namun demikian, di tengah

kuatnya semangat pimpinan

UIN Suka melakukan berba-

gai terobosan melalui proyeksi

‘UIN Sunan Kalijaga Untuk

Bangsa, UIN Sunan Kalijaga

Mendunia’ bukan berarti me-

lupakan kearifan lokal yang

menjadi jejak arkeologis, yang

bersumber pada tradisi Nu-

santara.  Maka  berupaya

membangkitkan kejayaan da-

lam memproduksi pengetahuan dan

keagamaan yang bermanfaat bagi per-

adaban Indonesia dan peradaban dunia.

Namun ada berbagai upaya lain pula

yang dilakukan untuk merangkul ma-

syarakat sekitar.

Karenanya, memasuki usia ke-69 pim-

pinan UIN Suka mendesain berbagai

program pendampingan dan keguyuban

yang diperuntukkan bagi masyarakat se-

kitar. Setidaknya, melalui program ini

UIN Suka yang dikelilingi oleh masya-

rakat Sapen menjadi sebuah atmosfer

yang tak hanya mercusuar ke luar tapi

redup ke dalam.

Semoga, di hari jadi UIN Suka yang

ke-69 menjadi momentum ‘reinkarnasi’

Sunan Kalijaga yang mempertemukan

berbagai irisan kebudayaan lokal, nasio-

nal, dan internasional yang hingga kini

tak lekang dimakan zaman.  ❑
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KR di Antara Pandemi dan Pilkada

ÕLonelinessÕ di Masa Pandemi
SEMAKIN tinggi angka penderita

Covid-19 membuat pemerintah me-

nerapkan kebijakan physical dis-

tancing sebagai upaya pencega-

han penyebaran virus. Salah satu

implementasi kebijakan physical

distancing ialah dengan menga-

lokasikan kegiatan dan pekerjaan

yang memungkinkan untuk dilak-

sanakan secara daring. Kegiatan

belajar-mengajar, rapat serta hal-

hal produktif pun dapat dilakukan

dari rumah asal terhubung dengan

jejaring internet. Hal ini menjadi so-

lusi efektif dalam menekan angka

penyebaran virus. Tapi di saat ber-

samaan, terjadi pula keterputusan

kontak sosial yang berisiko menim-

bulkan perasaan terisolasi dan

terasing bagi individu. Perasaan

subjektif dari keterasingan inilah

yang disebut sebagai loneliness.

Loneliness adalah sebuah ke-

adaan di mana seseorang merasa

seperti tidak punya teman, terisolasi

maupun dikucilkan dari lingkungan

sosialnya. Perasaan ini kerap

digambarkan sebagai perasaan

yang menyedihkan dan gelap. Be-

berapa ahli mengatakan, perasaan

ini lahir dari tidak terpenuhinya ke-

butuhan akan keterhubungan (ke-

butuhan sosial). Dalam kaitannya

dengan pandemi Covid-19, peneli-

tian Killgore dalam jurnal Psychiatry

Research mengungkapkan bahwa

pengidap loneliness di Amerika

meningkat dewasa ini. 

Banyak penelitian  menunjukkan

bahwa loneliness yang berkepan-

jangan dapat membahayakan ke-

sehatan fisik dan mental.

Loneliness dapat menurunkan imu-

nitas dan meningkatkan tekanan

darah. Selain itu, loneliness juga

menjadi faktor berisiko pada ba-

nyak gangguan mental seperti

stress kronis hingga insomnia.

Apabila tidak segera ditangani,

loneliness dapat mendorong sese-

orang kepada tindakan-tindakan

merusak sampai patologi.

Adapun beberapa cara untuk

menangani loneliness ini, seperti

dengan menyibukkan diri pada pe-

kerjaan positif, mempelajari hal-hal

baru, mulai menulis diary serta bisa

pula melatih teknik mindfulness de-

ngan menarik dan menghem-

buskan napas secara perlahan.

Kita juga bisa melakukan chatting

kepada kawan lama, atau menele-

ponnya barang bertukar kabar. Na-

mun apabila permasalahan semakin

kompleks, menghubungi profesional

merupakan pilihan yang tepat. 

Rafli Sodiq Bagaskara

Mahasiswa Psikologi UNY.

DAMPAK pandemi Covid-19

hampir menyelusup seluruh sendi

kehidupan.  Seluruh sektor industri

termasuk media sangat merasa-

kan goncangan luar biasa. Biaya

produksi  melesat akibat nilai tukar

rupiah terhadap dollar, memiliki

dampak rentetan panjang.  Se-

mentara media masih harus  fokus

pada isu besar, Covid-19 beserta

dampaknya. Yang membuat

liputan seakan kurang beragam,

seperti biasanya.

Hantaman badai covid, sangat

luar biasa bagi media. Bilur-bilur itu

terasa kian pedih bagi media ce-

tak. Menkominfo Johnny G Plate

(2020) mengatakan dari  1.308 pe-

rusahaan media yang terdaftar,

372 di antaranya berbasis cetak.

Dan pandemi Covid-19 ini meng-

akibatkan media cetak babak

belur. Menurut Johnny, pendapat-

an yang diperoleh melalui iklan

berpotensi mengalami penurunan

drastis. Diperkirakan turun di

kisaran 70% bahkan 80%. Semen-

tara Masduki menyebut, dampak

wabah global ini tidak hanya beru-

pa penurunan pendapatan iklan

media cetak dan krisis konsumsi

eceran, tetapi juga penurunan ku-

alitas jurnalisme. Pemangkasan

ongkos produksi dan pemutusan

hubungan kerja jurnalis, meng-

ganggu kinerja operasional  (KR,

26/9).

Di sisi lain, Pilkada 2020 yang te-

tap dilaksanakan 9 Desember,

disebut-sebut sedikit memberikan

harapan akan bisa menghidupkan

ekonomi daerah. Bukankah pilka-

da akan memerlukan pelbagai ma-

cam asesoris kampanye yang bisa

dipesankan kepada UMKM yang

dikelola rakyat kecil?

Semua adalah harapan. Apalagi

kampanye pilkada disebut Ketua

Bawaslu, Abhan bertambah wak-

tunya dari 21 hari menjadi 71 hari. 

Dan kini, saat merayakan ulang-

tahun ke-75 Kedaulatan Rakyat,

adalah saat dimulainya pelak-

sanaan kampanye Pilkada 2020.

Akankah pilkada dan iklannya bisa

memberikan makna bagi ÔnafasÕ

media yang terbit di daerah seperti

Kedaulatan Rakyat?

Marilah kita cermati aturannya.

KPU telah memberi kelonggaran

kampanye Pilkada 2020, tetapi se-

cara daring. Kampanye daring di-

berlakukan selama 71 hari, sejak

26 September Ð 5 Desember. Se-

dangkan, kampanye media cetak

dan elektronik berlangsung selama

31 hari mulai dari 5 November dan

berakhir 5 Desember 2020. Pena-

yangan iklan di media massa ada-

lah satu satu di antara tujuh meto-

de kampanye yang diperbolehkan.

Karena fokus pada pelaksanaan

protokol kesehatan,  PKPU No

6/2020 tampaknya tidak terlalu

mengatur detail mengenai tayan-

gan di media. 

Perjalanannya sudah mencapai

75 tahun. Kemampuan beradapta-

si dan konsisten pada Ôlajur politikÕ

negara (Muhidin, 2020) tidak mem-

buat Kedaulatan Rakyat lepas dari

pemahaman : koran adalah keper-

cayaan.  Menerapkan filosofi Jawa

dicekel iwak-e ora buthek banyune

untuk menjalankan fungsi kontrol

dengan menggunakan  sentilan

Gaya Mataraman, membuat

Kedaulatan Rakyat selalu dapat

menyapa pembaca setiap pagi.

Tentu tidak mudah bagi yang muda

untuk ngono ya ngono, ning aja

ngono agar bisa ngeli ning ora keli.

Usia memang hanya angka. Na-

mun usia  itu membawanya kepa-

da sebuah pengalaman untuk se-

lalu berfikir dan bersikap bijak.

Dengan pengalamannya Kedau-

latan Rakyat mampu melewati

orde lama, orde baru dan orde re-

formasi. Kini, di usia ke-75 meniti

jalan terjal bernama pandemi.

Nyuwun tambah pangestu.  ❑

KR Melawan Pandemi Informasi
Selamat HUT ke 75 SKH Kedaulatan

Rakyat

Tetaplah menjadi media terpercaya

Tetap eksis di saat pandemi dan setia

mengawal Indonesia Maju

SEBARIS ucapan Presiden Joko

Widodo untuk SKH Kedaulatan Rakyat

(KR) yang tanggal 27 September tahun

ini genap 75 tahun, adalah ucapan

dorongan penyemangat sekaligus tanta-

ngan. Sebagai media cetak tertua di

Indonesia yang terus terbit, KR tentu

tidak mudah melewati zaman. Bu-

kan hanya pergantian kekuasaan

mulai dari Presiden Soekarno sam-

pai Presiden Jokowi sekarang.

Kebijakan politik yang berganti-

ganti termasuk untuk media, ha-

dirnya teknologi internet dan ter-

akhir adalah ketika pandemi Covid-

19  menyergap dunia. Pagebluk ini

juga dirasakan media di seluruh

dunia termasuk KR.

Ini tidak mudah. KR yang lahir di

tengah kancah perjuangan bangsa,

dibidani oleh Samawi dkk yang ke-

mudian disusul bergabungnya M

Wonohito, sejak awal meniti sebagai

Pers Perjuangan. Dwi Tunggal ini-

lah yang kemudian seperti meniti

buih, ibarat berperahu di tengah

arus yang air itu sudah rata dengan

bibir perahu. Bisa dibayangkan ta-

hun-tahun 1945 untuk hidup sehari-hari

saja sulit lantaran situasi dan kondisi

perjuangan.  Tak terbayangkan, ketika

KR dicetak siapa yang akan beli? Belum

lagi harus berjuang karena diawasi pen-

jajah. Mulai dari cetak di malam hari

sampai konten yang menggugah sema-

ngat rakyat . Ini butuh tekad baja .

’Badai’

Perjalanan koran mencapai 75 tahun,

tentu tidak mudah. Pahit getir telah di-

lalui. Kini pandemi  Covid-19 menceke-

ram dunia, melibas semua sektor dan

kehidupan sosial yang semula dianggap

mapan. 

Bagi media arus utama, ‘badai’ itu

sebenarnya muncul sebelum pandemi

Covid-19 ketika teknologi internet ma-

suk. Apalagi ketika media sosial mulai

merambah. Disrupsi yang menghantam

media arus utama karena munculnya

platform digital global, bukan hanya di

Indonesia namun juga dunia.

Bagaimana dengan KR? Media yang

usianya paling tua di Indonesia tersebut

tentu juga terkena. Kata pepatah, za-

man tak bisa dilawan tetapi musti diajak

berteman. Sudah lama sebenarnya KR

juga berteman zaman, yang kemudian

melahirkan platform digital dengan

KRJogja.Com beranak pinak membidani

lahirnya Kedaulatanrakyat channel

atau di media sosial lainnya.

Jurnalisme menghadapi tantangan

yang luar biasa. Berita bohong, fake

news, ujaran kebencian merajai dunia

media massa di seluruh dunia. Ini tidak

mudah dihadapi, terutama media arus

utama. Apalagi ketika iklan yang menja-

di pemasukan utama, mulai berkurang.

Secara global, eMarketer pada Maret

lalu melansir bahwa belanja iklan 2020

diperkirakan tumbuh sekitar 7,4% di-

bandingkan dengan tahun lalu, yakni se-

kitar 712 miliar dolar AS atau sekitar Rp

10.316, 88 triliun. Covid-19 telah mem-

buat pendapatan iklan menurun drastis. 

Tetap ‘Migunani’

Ini juga terasakan bagi KR sebagai

media massa yang punya komitmen  ter-

hadap kemaslahatan bangsa dengan

tagline Migunani Tumraping Liyan.

Harapan Presiden Jokowi agar KR tetap

eksis menjadi koran terpercaya, wajar

mengingat dalam situasi sekarang ini in-

formasi menjadi kebutuhan. Karena itu-

lah informasi harus dikelola dengan

baik, agar migunani.  Sebab menye-

barnya misinformasi, hoaks, fake

news atau ujaran kebencian membuat

masyarakat kurang waspada, bahkan

bisa memecah belah bangsa.

Dalam  mengemban tugas jur-

nalisme yang punya hati nurani, KR

akan tetap kokoh bersikap.  Apalagi

ketika publik mulai beranggapan bah-

wa media sosial tidak bisa seutuhnya

menggantikan tugas media massa

arus utama. Sistem algoritma yang

menjadi keunggulan media sosial, ki-

ni menjadi titik balik kelemahannya

karena tidak mampu menghentikan

maraknya hoaks. 

Inilah yang kemudian mempenga-

ruhi kesadaran kalangan industri

adanya brand safety atau kesela-

matan merek, yang bisa hancur jika

total mereka bersandar pada media

sosial. Maka di usia ke-75, momentum

KR  membuktikan harapan publik men-

jaga agar informasi tetap migunani bagi

masyarakat pembaca . 

Digahayu Kedaulatan Rakyat.  ❑
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